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ABSTRACT
Ihe objectives of this research were to get the information of biophysic production forest
i villages in surround forest, and social-economic-culfural condition of people to formulate
I forest utilize in production forest management in Muko Muko Regency. The research is
:led in production forest Air Dikit area and it's sorrounding villages : Bukit Makmur. Basic
used in this research is survey method with PRA technique to obtain social-economic
data ofpeople, and survey groundchek technique to obtain biogeophysic data ofproduction
\ir Dikit. The data was analysed using descriptive analysis.
Encroachment was happened in Air Dikit production forest which boundary with villages :
3ukit Makmur. Intense destructive interaction due to aspects of regi6n development which
:r--t been accomodate in the forest management. Based on strategy of social forestry as a
:e to formflate the goal of forest management, result showed that there are three subsystem :
1'. agricultura and social economic, influencing in the forest management. Several aspect
;ausing the faihne of the production forest management were (1). the local community need
riture Wood can not be fulfill from agricultural land, (2). encroachment by 1oca1 community
exstensification of kelapa sawit plantation, and (3). Low in the quantity and quality of
rnanagement because limiting staff, equipment and infrastructure.
Kelapa sawit is main plant that people planted in land property and area of encroachment.
Dikit forest areq their field wide of encroachment is about 3,72 bectares of each head family.
;hment happened caused low quantity of employment in kelapa sawit plantation, although
goperty average 3,68 hectares each family head.
ords : forest degradation, encroachment, forest management, social forestry
HULUAN Kerusakan hutan yang hampir terjadi
di seluruh wilayah nusantara ini dan
tingginya angka kemiskinan masyarakat
sekitar hutan, merupakan bukii kegagalan
pengelolaan hutan seeara konvensional
(timber.forest mGnagernerer). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan baru dalana
Peningkatan jumlah penduduk
i hubungan erat terhadap
faatan sumber daya hutan yang dapat
*pakan faktor-faktor yang dapat
" 
ebabkan masyarakat memanfaatkan
isi surnb,end aya hutan yang ada"
34L
-r-unkan fungsi hutan sendiri. Keadaan
::r desa-desa sekitar kawasan hutan yang
*an *leh rendahnya pendapatan nengelolaan hutan yang mampuita, terbatasnya kesempatan kerja di mengakomodir kepentingan pemenuhan
kebutuhan masyarakat akibat pertarnbahanjumlah penduduk rialam mewujudkan
kelestarian fungsi l-rutan.
Kehutanan scsial issciai .jbresrr",v.';
dipandang sebagai suatu konsep paradigma
baru dalam pengelclaan h*fan. Sei:aga! 
-eLratlr
sektor pertanian, terbatasnya pemilikan
: dan rendahnya produktivitas usaha tani,
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konsep, kehutanan sosial memandang
pgngelolaan hutan adalah pengelolaan
ekosistem. Sebagai suatu ekosistem, hutan
merupakan satu kesafuan yang di dalamnya
terjadi interaksi antara mahkluk hidup(termasuk manusia) dengan lingkungannya,
yang tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan lainnya. Jadi setiap bentuk
pengelolaan kawasan hutan melekat tujuanyang meliputi produksi (ekonomi),
perlindungan (ekologi) dan sosial. Dalam
aplikasiny4 ragam pengelolaan didasarkan
pada intensitas masalah sosial ekonomi
masyarakat dan kondisi biofisik kawasan itu
sendiri.
Tujuan. yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah memperoleh informasi
kondisi biogeofisik kawasan hutan produksi
Air Dikit dan desa di sekitarnya, seria kondisi
sosial ekonomi dan budaya masyarakat yang
dapat dijadikan dasar perumusan
pemanfaatan hutan dalam pengelolaan
kawasan hutan produksi di wilayah
Kabupaten Muko Muko yang menjamin
fungsi ekonomi, ekologi dan fungsi sosial
,I,tETODOLOoI
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian survei, yaitu
dengan cara mengumpulkan data dan
informasi serta fakta-fakta dari gejala di
lapangan. Menurut Faisal (2006), suatu
survey bisa digunakan untuk tujuan-tujuan
deskripif dan juga untuk tujuan-tujuan
eksplanasi. Untuk tujuan deskriptif, penelitian
ini berusaha mendeskripsikan berbagai
kondisi baik sosiai ekonomi masyarakat,
biofisik kawasan hutan dan biofisk desa-desa




dengan kerusakan hutan akibat keei@
perambahan dan pencurian kayu..
Penelitian dilaksanakan di kass,"u."
hutan produksi tetap Air Dikit dan di fi5il"
Bukit Makmur Kecamatan pear_u
Kabupaten Muko Muko. Pemlihan lc*"&
penelitian dilakukan secara purposive dert"ry
pertimbangan : kawasan hutan tersebut tr;r
mengalami kerusakan akibat perambahan aa:
desa Bukit Makmur terletak berbatasari
langsung dengan kawasan hutan tersebns
Data kondisi sosial ekonomi masyaralu
dikumpulkan secara random insidena-
sedangkan data kondisi biofisik knvTas-s1,
hutan dilakukan srrvey grotmdchek
HASIL DAN PEIABAHASAN
3.1. Gambaran Umum Desa Bukir
Makmur
Desa Bukit Makmur atau Sp-l
(Satuan Pemukiman 4) merupakan desa yanr
terbentuk dari program transmigrasi pada
tahun 1995. Pada tahun tersebut, awalnra
Desa Bukit makmur hanya dihuni oleh 300
Kepala Keluarga (KK) dengan pemilikan
lahan masing-masing seluas 2 Ha/KIC
Peruntukan lahan 2 hektar adalah untuli
perumahan, pekarangan dan lahan pertanian 1
ha (sebagai lahan usaha I), sedangkan lahan
usaha II seluas t ha yang diperuntukan
sebagai lahan pertanian juga. Saat penelitian
dilaksanakan, jumlah penduduk merrcapai
974 jiwa dan kepadaan penduduknya sebesar
14,32 jiwa/km'. Angka kepadatan penduduk
ini masih relatif lebih rendah dengan angka
kepadatan penduduk untuk wilayah Propinsi
Bengkulu yaitu sebesar 34 jiwa,/km2"
l. Penggunaan Lahan Desa Bukit Makmur
: Profil Desa, 2008
Lahan pertanian yang dimiliki oleh
desa Bukit Malonur secara
merupakan lahan kering. Oleh
'a budidaya tanaman yang ada
a didominasi oleh jenis-jenis
tahunan-
2. Jenis Tanaman yang Dibudidayakan Masyarakat di Desa Bukit Makmur
: Hasil Fengarnatan, 2009
Masyarakat Desa Bukitjuga memanfaatkan hasil
Berdasarkan pengamatan di
lapangan, jenis-jenis tanaman yang
dibudidayakan masyarakat adalah sebagai
berikut:
343
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
selama tanaman perkebunannya belum
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diambil dibawah pohon damar yang tumbuh
di dalam kawasan hutan. Demikian juga
pengambilan rotan, terutama jenis rotan
manau. Lokasi kawasan hutan yang
berbatasan langsung dengan wilayah desa,
menjadikan usaha pemungutan hasil hutan
non kayu sangat membantu dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Ketiadaan upaya
pelestarian dalam memanen hasil hutan non
kayu ini, menjadikan potensi hasil hutan non
kayu makin menurun. Saat penelitian
dilakukan, sudah tidak dijumpai warga
masyarakat Desa Bukit Makmur yang
memungut hasil hutan non kayu.
3.2. Pendekatan Sistem Pembangunan
Wilayah Desa Dalam Pengembangan
Kehutanan Sosial
Pengelolaan kawasan hutan produksi
Air Dikit di wilayah Kabupaten Muko Muko
tidak bisa dipisahkan dengan dinamika
perkembangan sosial ekonomi masyarakat,
baik yang tinggal di dalam maupun yang
berada di sekitarnya. Peningkatan jumlah
penduduk yang terjadi setiap tahun
berimplikasi secara langsung terhadap
peningkatan kebutuhan dasar yang umunnya
dihasilkan dari pengelolaan sumber daya
alam, termasuk sumber daya hutan dan lahan.
Hal ini juga ditegaskan oleh Muraille (1990),
yang menyatakan bahwa ekosistem hutan
merupakan bagian dari ekosistem pedesaan.
Merujuk konsepsi Muraille tersebut,
maka pengelolaan hutan sudah seyogyanya
menempatkan masyarakat yang berada di
dalam atau di sekitar kawasan menjadi bagian
tak terpisahkan dari aktivitas mengelola
hutan. Sebagai bagian dari illrnrlrmr
pedesaan, dengan sendirinya kawasa- mumu
tidak bisa terhindar dari berbagai kmoumrrrrrm,
penyusun ekosistem pedesaaan )-afl{ illl
seperti manusia (sosial ekonomi r[ilsrffoil]iiut
pertanian, petemakan, industri dan i!,,,r'urlu',,
sesuai karateristik di mana kawasan hrm u
berada.
Konsep sumber daya hutan -*mirruur
dari ekosistem pedesaan dapat diuen'nr,
dengan menempatkan sistem pembanu,Eilurr
wilayah tingkat desa sebagai iilrli,ul
penrmusan pengelolaan hutan. Sumber sis,' ,
hutan merupakan bagian dari *ftnil
pembangunan wilayah, sehingga sub s:*ml
pendukung pembangunan selain kehurrmlrnl
ikut diperhitungkan sebagai bagian 
.-mr
berpengaruh dalam pengelolaan sumber trr 
'
hutan.
Sub sistem pembangunan lain ruru,
dipandang mempunyai kaitan erat denqmr
pengelolaan hutan produksi Air piftif *rirnml
sub sistem pertanian dan subsistem scxirirl
ekonopmi masyarakat.
3.2.1. Sub Sistem Kehutanan
Berdasarkan hasil intrepretasi c:r-:
land sat tahun 20A6, umumnya kawasr
hutan produksi Air Dikit telah mengalar
perubahan tutupan lahan akibat berh_sa
aktivitas, baik perkebunan, perambahan du'
pencurian ka1u. Saat ini, perkebunan kela+
sawit merupakan budidaya yang palrr+
berkembang di wilayah Kabupaten Mul:
Muko, dan sebagian telah memasuki laha
yang diperuntukan sebagai kawasan huta;
Tabel3" Kondisi Fenutupan Lahan Kawasan Hutan Produksi Air Dikit
No. Kondisi Penutupan Lahar, Luas (Ha
I Hutan sekunder i 59.56
2. Ferkebunan swasta 1.741.3s
3. Ferkebunan rakyat 455.26
4" Pertanian rakyat 94,13
5. Lahan terbuka 275 _t]
6. Lain-lain 4.53
-Iumlah 730.00
Suruber : l.aporan Fenywsuncn KPHP Propinsi *e:tgkuiu. 20G7
Keragaan Pembangunan Wilayafr Desa
)
Batas-batas kawasan hutan belum
ui secara pasti oleh masyarakat sekitar
rr.Dipihak lain, menurut Simon (20Aq,
:1a batas kawasan hutan yang diakui oleh
34s
perawatan tanaman yang(gulma kurang) danirvltas tanamanpun masih tinggi.ftrn lahan yang tinggi akan
rangi biaya pemupukan.
' Kawasan hutan produksi yang
ua pihak merupakan syarat mutlak untuk
uj udkan kelestarian pengelolaan hutan.
- 
Hasil pengamatan di lapangan
unjukkan bahwa masyarakat dari disa
si penelitian yang merambah dalam
hutan, hanya menanam padi dan
kelapa sawit secara bersamaan
tahun pertama. Tanaman padi ditanam
rahun pertama dan seterusnya masyarakat
r memelihara tanaman sawit yang mulaijar berbuah (buah pasir) pada tahun
za Kemudahan budidaya tanaman kelapa
rt dan rendahnya modal awal mendorong
larakat unfuk membuka kawasan hutan.
hutan yang masih subur akan
udahkan
stinya mampu memberi kontribusi
pembangunan daerah, selama lebih
hutan. Keterbatasan sumber daya manusia
dan pendanaan (APBD) juga rnenjadi
kendala dalam pengamanan hutan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengukuran di lapangan, kawasan hutan
produksi Air Dikit yang tutupan vegetasinya
masih baik mempunyai standing stock kayu
komersial rata-rata 61,6 m3llta. Jenis-jenis
yang menyusun tegakan di kawasan F{p Air
Dikit antara lain : resak (vatica sp), kruing(Dipterocarpw sp), meranti, ketuko (shorea
sp), merawan, balam, benuang dan lainJain.
3.2.2. Sub Sistem Pertanian
Sub sistem pertanian dalam
pembangunan wilayah desa merupakan
bagian yang penting mengingat sebagian
besar penduduk desa di wilayah sekitar hutan
produksi Air Dikit adalah petani. Sebagai
desa yang awalnya terisolir, penduduk desa
sekitar hutan umumnya lebih mengandalkan
kesuburan alami lahan dalam mencukupi
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Oleh karena
itu, rasio pemilikan lahan dan produktivitas
lahan menjadi permasalahan penting yang
harus dikaji dalam kaitannya A""g*
pengelolaan hutan.
Menurut Simon (1994), sebuah
keluarga dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya apabila mempunyai lahan t ha,
yang terdiri dari 0,3 lahan sawah dan 0,7
lahan kering (tegal, ladang pekarangan atau
kebun).
5 dasawarsa hanya dibiarkan tanpa ada
Fgelolaan sehingga tidak mempioduksihil hutan kayu. Kegiatan p"rgu-urru,
fm {-e1rgan cara patr&i secara -sporadispg dilakukan oleh Dinas Kehutanan dan
lirelunan Kabupaten Muko Muko hanyaIogian kecil dari kegiatan pengelolaan
bfier : llasil Pengislahan Data Sekunder" 200g
Walaupun angka pemilikan iahan
ta perambah di Desa Bukit Makmur masihqolong tinggi, namun sebagian anggota
srarakat di kedua desa tersebut juga
rlakukan perambahan dalarn kawasan ht tin
mduksi di sekitarnya. Dari 29 responden diEsa Bukit Nlakmur. I I responden
melakukan perambafrran daiam kawasan huta:.r
dan rata,rata para perarntrah rnerniliki lahan
milik seluas 3.68 Ha. Bahkan rata-rata anskapemilikan lahan responden yang tiiak
merambah dibar"",ai: ar:gka pernilikan lah*-r:
perambah yaitu seiresar. 2.27 HalKK.
mel4. Rasio Pemilikan Lahan Masyarakat di Desa Bukit Makmur
\- KK
Lahan Pertanian Rata-Rata I neteiansan
ffia/KK)Sawah Kebun
286 t465 {l? Surnlus
illl'
dibudidayakan masyarakat saat ini
produksinya masih rendah yaitu rata-rata 600
Kglha/panen atau 15,6 ton/haltahun dengan
masa panen setiap 2 minggu sekali. Tanaman
karet merupakan komoditas utama yang
dibudidayakan masyarakat setelah tanaman
kelapa sawit.
Kaitannya dengan
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Angka pemilikan lahan pertanian
yang dipandang masih tinggi tersebut tidak
diikuti oleh nilai produktivitas lahannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
responden, tanaman kelapa sawit yang
merupakan komoditas utama yang
dalam penelitian ini antara lain : keterss. ro,,:
lapangan pekerjaan dan kebutuhan .xL ri
masyarakat. Lahan pertanian adalah lapr+
kerja yang tersedia di wilayah pedesaan '. r"
sebagian besar kebutuhan h.::--
masyarakatnya dihasilkan dari Lri;.
budidaya pertanian. Rasio pemilikan la'".
merupakan indikator nyata ) a: "
mencerminkan ketersediaan lapangan k:- 
-
dan pengangguran di wilayah pedesaan ra-*
menggantungkan hidupnya sebagian tEi"-
dari usaha bertani.
Terjadinya pengangguran dais
dihitung berdasarkan perbedaan antara lu::
areal pertanian sekarang dan luas areal rr'
diperlukan untuk memenuhi kebutuhr-
hidup. Menurut Hardjosoediro (1977), dala*
keadaan normal satu keluarga petani dap:
mengerjakan sawah tadah hujan seluas 0,7 :,:
dan tegal 0,3 ha. Sedangkan Simon (199:
menyatakan bahwa untuk daerah deng::
tanah pertanian yang relatif kurang subu:
luas lahan minimum yang dibutuhkan ole:
satu keluarga setara dengan 0,79 ha ekuivale:
sawah tadah hujan (EST[!.
wilayah Kabupaten Mukc l*,luko" Masyarakat
Desa Eukit Makmur hanya menanam
tanaman padi lahan kering" tetapi jurnlahnl,a
sangat kecil. Tanama* sebagai penghasi!
kerbohidrat antara lain pisang, singkong.
sukun dan ubi jalar" Angka norrnatif
kebutuhan pangan per kapita didekati dengan
konsurnsi beras per kapita vaitu sebesar 0"35
perambahan dalam kawasan hutan di FIP Air
Dikit, hanya satu responden petani karet yang
melakukan perambahan, sedangkan 10
responden perambah lainnya merupakan
petani kelapa sawit. Data ini menunjukkan
bahwa budidaya tanaman karet lebih mampu






3.2.3. Sub Sistem Sosial
Masyarakat
Beberapa variabel kondisi
sosial ekonomi masyarakat yang
Tabel 5. Luas lahan pertanian dan Kebutuhan Minimum lahan pertanian Masyarakat di lokasi
penelitian
Kebutuhan tenaga kerja 
,_1.'ang relatif rendah
dalam budidaya kelapa sawit, menyebabkan
setiap kepala keluarga rnernbutuhkan lahan
yang relatif luas agar tenaga kerja keluarga
yang ada dapat terserap dan tidak banyak
waktu rnenganggur.
Beras merupakan bahan pangan
utama sumber karbohidrat yang dibutuhkan











Bukit Makmur 286 1.465 439.5 225,94
Su;rber : Hasil Pengolahan, 2009
ru








(Ks) Produksi -Konsumsi(Ks) Ket.] 124.428 0 0
-124.428 isit
'Hcsil wnqolahan. 2A0g
IXeragaan Pembangunan Wiiayah Desa
Srvono)





. Oleh karena itu, kebutuhan bahan
masyarakat didatangkan dari luar
anggota masyarakat
I pengola , 0 9
kering yang mendominasi
menjadikan berkebun tanaman
kelapa sawit, coklat, karet)jenis tanaman yang
masyarakat di Desa Bukit
menyebabkan bertambah pula jumlah rumah
yang harus dibangun. Peningkatan jumlah
rumah berakibat kenaikan jumlah kayu yang
dibutuhkan untuk membangunnya. Tingginya
kebutuhan kayu yang dibutuhkan untuk
membangun rumah akan menyebabkan
produksi kayu yang harus dihasilkan dari
sumber daya hutan juga semakin meningkat.
Berdasarkan hasil pengamatan dan
penaksiran di lapangan, diperoleh data
volume kayu yang terpasang pada masing-
masing tipe rumah sebagai berikut :
|-dengan cara menjual hasil pertaniannyaErtr dahulu untuk kemudian dibelikanFt!'i Setiap
Frlukan rumah untuk tempat tinggalnya.
ha pertambahan penduduk=- ukun
*er . Hasil Pengamatan dan penaksiran, 2A0g
Berdasarkan Tabei 5 di atas, rata-rata
* membuat rumah rnemerlukan kat u
Iiangan sebesar i.252 mt,irumah. dengan
;si masa pakai kay,u pertukangan adalah
:hun dan rata-rata jumlah jiwa setiap
t adalah 4 jiwaiKK" maka kebutuhan
r perlukangan per kapita di iokasi
ditian adalah 0,AZI2 m'l.1iwa/taht n.
nn apabi{a ma-sa pakai ka,'.,u pertukangar
diasumsikan selarna 30 tahun, maka
kebutirhan kayl perfukangan per kapita dilokasi penelitian adalah 0,0354
m'/iiwartahun.
Berdasarkan data hasil penaksiran
tersebut, maka kebutuhan kayu pertukangan
rnasing-rnasing desa lokasi penelitian adalah
sebagai berikut :
p t. Hasil Penaksiran Kebutuhan Kayu pertukangan masing-masing tipe rumah.
Alokasi Penggunaan Ukuran kalu
(cm)
Volume Kayu Terpasang (mr/rumah)
sederhana Semi permanen
Rangka dindine 8x10x400 4,26 1.381
Drndm 2x25x400 2,095 2.0r
Kuda-kuda atap 8x10x400 0.405 0,369
Kasau 5x7x400 0,339 0.3t'.l
KE 4x6x400 0,313 a3a7
laton 1x122x244 0.638 0,142
7x14x4AA 0,t64 0.053
Kusen iendela 7x14x400 0,198 0,221
Skor Den 5x7x400 0.062 0.030
Jumlah 4,474 4,83
fll'
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Tabel 9. Kebutuhan Kayu Pertukangan Masyarakat Desa Lokasi Penelitian
Tabel 10. Keragaan Froduksi dan Konsumsi Penyusun Sistem pembangunan Wilayah 
Desa se'
Hutan Produksi Air Dikit di Kabupaten Muko Muko
Sumber : Hasil Pengolahan' 2009
Adanya iahan b,erupa hutan sekunder
yang merupakan lahan usaha II sebagian
rnilik masyarakat transmigran TSM yang
belurn dikelol4 merupakan penghasil kalu
oertukangan bagi desa, sehingga desa Bukit
Makmur masih surPlus.
Sumber : Husil analisis, 2049
Defrsit bahan Pengan dan defisit
lapangan pekerjaan karena pengangguran
tidak kentara, tidak mampu diimbangi oleh
kemampuan produksi subsistem pertanian' Di
iain pit ut. subsisten-t kehutanan belum
memblrikan kontribusi rnanfaat ekonomi
kepada masyarakat desa sekitarnya' f)an
upubilu mempertahankan kondisi pengelolaan
ilutan yang ada saat ini, lambat namun pasti,
kawasan hutan produksi Air Dikit akan
berubah menjadi areal perarnbahan' Oleli
kerena !tu, diperiukan 'modei Bengeiolaar-l
cutan srcdilksi ;vang "dar'al mengakor:;odi-r
seruagai peunasataha,: subslstem sosiai-
; ki--.c'r.,]$3 i :nasyamkat
KESTfiAPULAf-} &ET* SARAN
Eerdassrk*:'' .irsll 3e:lgal11aier'l:
Lapangan, i]*nguilir1'*iilali data dam analisis
rlalam penei!iiarr !i:i n:aka dapat 'Jiemhil
i**sil+pular-: 
_;ikii
, i-*alani i.r. .''t.s;it li,,ilar. il-+cr:i'::: ir":l I
,,,anq';:*:l;ai.r-s;,:,r il-i-r'J!l-rl€ i!e;:{al.l iiesi.
Berdasarkan uraian sub :
kehutanan, sub sistem Pertanian da:
sistem sosial ekonorni masyarakat di '
penelitian, maka keragaan Pemban;-
wilayah desa di sekitar hutan kait'-
dengan pengelolaan hutan produksi ?i:
sebagai berikut
Bukit Makmur telah terjadi perambah-
hutan
2. Ketiadaan pengelola hutan di tingkat tap'
dan batas kawasan hutan dengan lah'
desa-desa sekitar Yang tidak je1'
menjadikan masYarakat mudah unrL'
melakukan kegiatan Perambahan'
3. Kebutuhan pangan beras terjadi defisit c
Desa Buklt Makmur akibat laha:
pertanian didominasi oleh tipe laha:.
Lering, sedangkan kebutuiran papan bag
masyarakat bisa rlipenuhi dari lahar
pertanian.
'. il"endahnya peEi-Yera.pan ienaga kerja dai"
prcduktivitas YanF rendah dalar
Ludidaya lenalxa!-! kelapa sara ii'
membutuhka;: lahar: y-ang lebih luas dai"
p*;iuasannya i;lakilkarr iaasyamkat
dengan aara $':e!'srntlah kawasan hutan'
Daiam ffi anyusrin rnodel pengcloiaan
!iiii.-ii *l+duks:. i:lrl,lidl:r'a tasallia:r kclap:'
s:rri ii daia-l^,: ka-ti"asan merupakai-i








Bukit Makmur 9',74 0,0354 34,476 Surplus







I Pangan (beras) 0 0 0 DeJ$tt
2. Kavu Pertukangan r26 0 34,76
US
Lapangan kerja 439.9 0 225"94 Jurptxts
ld KeraSnan Pembangunan Wilayah Desa
lsrahyono)
kepastian berusaha bagi masyarakat
diwujudkan. Model pengelolaan harus
n secara partsipatif, demokratis,
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